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ABSTRACT
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dominasi pembelajaran berpusat pada guru (teacher-centered
learning) yang menyebabkan interaksi belajar belum optimal, partisipasi rendah, serta
pemahaman siswa yang bersifat hafalan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengalaman,
makna, dinamika, implikasi, dan transformasi interaksi belajar siswa pada penerapan model
Problem Based Learning (PBL) berbasis Deep Learning di SMA Negeri 1 Tomini Kabupaten

Article Info  parigi Moutong. Peneclitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi.
Article History:  qupjek penelitian meliputi dua orang guru mata pelajaran dan dua puluh siswa kelas X. Data
Received dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi, kemudian
20 gle 3{326326 dianglisis secara fenomer}ologis melalui tahap reduksi data, kategorisa§i tema, dan sin'tesis makne}.
S Juni. 2026 Hasil penelitian menunjukkan. bahwa: (1) penerapan PB.L.berbas1.s D;ep Learning berhgsﬂ
Accépte d membangun pengalaman belajar yang bermakna melalui interaksi aktif dan budaya saling

30 Juni. 2026 menghargai; (2) dinamika interaksi berkembang pesat dari pola pasif menjadi kolaboratif dan
’ dialogis; (3) interaksi yang terbangun memberikan implikasi positif terhadap peningkatan
keterlibatan, pemikiran kritis, dan pemahaman mendalam siswa; serta (4) terjadi transformasi pola
interaksi dari berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa pengintegrasian PBL berbasis Deep Learning mampu mentransformasi iklim kelas

menjadi lebih partisipatif dan reflektif.

Kata Kunci: Interaksi Belajar, Problem Based Learning, Deep Learning, Fenomenologi,
Pembelajaran Bermakna.
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PENDAHULUAN

Interaksi belajar merupakan elemen fundamental dalam proses pembelajaran yang tidak
hanya menunjukkan hubungan timbal balik antara guru dan siswa, tetapi juga merepresentasikan
pengalaman sosial dan pedagogis yang dialami serta dimaknai oleh peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung. Dalam konteks pendidikan modern, interaksi belajar dipahami sebagai
proses aktif yang melibatkan komunikasi, diskusi, kerja sama, pertukaran gagasan, serta
keterlibatan emosional dan intelektual peserta didik dalam membangun pengetahuan (Khoiri &
Nopitasari, 2024; Anwar & Hasmayati, 2025). Oleh karena itu, kualitas interaksi belajar menjadi
salah satu indikator penting dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna dan berorientasi
pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Dalam perspektif konstruktivisme, pengetahuan tidak dipandang sebagai sesuatu yang
ditransfer secara langsung dari guru kepada siswa, melainkan dibangun secara aktif melalui
pengalaman, refleksi, dan interaksi sosial dalam lingkungan belajar (Yilmaz, 2008; Amineh & Asl,
2015). Pandangan ini menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang secara sadar mengonstruksi
pemahaman melalui proses asimilasi, akomodasi, diskusi, dan negosiasi makna bersama
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lingkungan belajarnya. Dengan demikian, pembelajaran tidak lagi hanya berorientasi pada
penguasaan materi secara hafalan, tetapi lebih menekankan pada proses pembentukan pemahaman
yang mendalam dan bermakna melalui keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar.

Interaksi belajar yang efektif ditandai oleh adanya komunikasi dua arah, keterlibatan aktif
peserta didik, kolaborasi, serta terciptanya lingkungan belajar yang dialogis dan reflektif. Interaksi
tersebut memungkinkan siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kemampuan sosial, keterampilan komunikasi, serta kemampuan
memecahkan masalah melalui proses pembelajaran yang partisipatif (Suryana et al., 2022; Khoiri
& Nopitasari, 2024). Dalam konteks ini, guru memiliki peran strategis sebagai fasilitator
pembelajaran yang membimbing, mengarahkan, dan menciptakan kondisi belajar yang
memungkinkan terjadinya interaksi yang aktif dan bermakna.

Namun demikian, realitas pembelajaran di sekolah masih menunjukkan bahwa proses
pembelajaran sering kali berpusat pada guru (teacher centered learning). Pembelajaran cenderung
berlangsung secara satu arah sehingga interaksi belajar siswa belum berkembang secara optimal.
Siswa lebih banyak menerima informasi secara pasif dibandingkan terlibat aktif dalam proses
diskusi, eksplorasi gagasan, maupun pemecahan masalah pembelajaran (Mirdad, 2020). Kondisi
tersebut menyebabkan pembelajaran lebih berorientasi pada pencapaian hasil akademik semata
dibandingkan proses membangun pemahaman secara mendalam dan reflektif. Fenomena tersebut
juga ditemukan berdasarkan hasil observasi awal di SMA Negeri 1 Tomini Kabupaten Parigi
Moutong, di mana pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan interaksi satu arah.

Salah satu model pembelajaran yang dipandang relevan dalam menciptakan interaksi
belajar yang aktif dan bermakna adalah model Problem Based Learning (PBL) berbasis Deep
Learning. PBL menggunakan masalah nyata sebagai konteks utama pembelajaran untuk
mendorong siswa berpikir kritis dan berkolaborasi (Rusman, 2021; Wardani, 2023). Sementara itu,
Deep Learning menekankan pemahaman konsep secara mendalam melalui keterlibatan aktif,
refleksi, dan pengaitan materi dengan konteks kehidupan nyata (Kemendikdasmen, 2025; Suyanto
& Jihad, 2025). Integrasi keduanya berpotensi mentransformasi iklim interaksi kelas dari pasif
menjadi aktif, kolaboratif, dan reflektif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara
mendalam pengalaman, makna, dinamika, implikasi, dan transformasi interaksi belajar siswa pada
penerapan model PBL berbasis Deep Learning di SMA Negeri 1 Tomini Kabupaten Parigi
Moutong.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi (Creswell,
2015; Moustakas, 1994). Desain fenomenologi dipilih untuk mengkaji dan memahami esensi dari
pengalaman sadar guru dan siswa terkait interaksi belajar pada penerapan model Problem Based
Learning berbasis Deep Learning di SMA Negeri 1 Tomini, Kabupaten Parigi Moutong. Penelitian
dilaksanakan dari bulan Januari hingga Juli 2026.

Subjek penelitian ditentukan secara purposive (purposefully selected) berdasarkan kriteria
keterlibatan langsung dalam pembelajaran berbasis masalah. Subjek terdiri dari 2 orang guru mata
pelajaran (Bahasa Indonesia dan Sosiologi) yang telah tersertifikasi dan menerapkan model PBL
berbasis Deep Learning, serta 20 orang siswa kelas X SMA Negeri 1 Tomini yang mewakili ragam
karakter aktif dan pasif.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara: (1) wawancara mendalam semi-
terstruktur dengan guru dan siswa; (2) observasi partisipatif langsung terhadap proses
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pembelajaran di kelas; dan (3) dokumentasi yang mencakup Modul Ajar/RPP, lembar kerja siswa
(LKPD), foto kegiatan, serta catatan refleksi. Analisis data dilakukan secara fenomenologis
mengacu pada Moustakas (1994) yang meliputi tahap reduksi fenomenologis (horizonalization),
kategorisasi dan pengelompokan tema makna (clustering meanings), serta sintesis tekstural dan
struktural untuk merumuskan esensi fenomena. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber,
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu (Sugiyono, 2021).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Pengalaman dan Makna Interaksi Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning berbasis
Deep Learning memberikan pengalaman belajar yang hidup, kolaboratif, dan bermakna bagi guru
maupun siswa. Ibu Nurhidayah, S.Pd., Gr. (Guru Bahasa Indonesia) mengemukakan bahwa pada
materi Teks Negosiasi dan LHO, siswa sangat antusias ketika dihadapkan pada konteks nyata.
Namun, tantangan utama guru terletak pada tahap persiapan RPP/Modul Ajar dan pengelolaan
waktu yang membutuhkan alokasi lebih besar.

Dari sudut pandang siswa (seperti Fariha Salasabila, Almagfirah Almairah, dan Moh.
Algifahri), penggunaan media video yang dipadukan dengan diskusi PBL membuat materi lebih
mudah dipahami dan membangkitkan keberanian untuk menyampaikan pendapat. Siswa juga
merasakan hadirnya budaya saling menghargai dan tidak memotong pembicaraan orang lain yang
secara konsisten ditanamkan oleh guru fasilitator.

2. Dinamika Interaksi Belajar Siswa

Dinamika interaksi belajar berkembang secara bertahap dari pola pasif menuju aktif
dialogis. Pada awal penerapan, sebagian siswa masih merasa sungkan dan canggung untuk
berbicara di depan kelompok. Namun melalui intervensi fasilitatif guru yang tidak langsung
memberikan jawaban melainkan menyajikan pertanyaan pemandu (scaffolding), siswa terdorong
untuk mengeksplorasi sumber belajar mandiri (internet/buku) dan menyusun solusinya bersama
kelompok.

Tabel 1. Ringkasan Perubahan Dinamika Interaksi Belajar Siswa

Tahap Pembelajaran

Orientasi Masalah

Diskusi Kelompok

Presentasi & Solusi

Pola Interaksi Awal
(Konvensional)
Siswa mendengarkan
penjelasan guru secara satu
arah (pasif).

Dominasi individu tertentu,
komunikasi terbatas pada
instruksi.

Siswa malu tampil, presentasi
bersifat membacakan teks.

Dinamika Interaksi PBL

Berbasis Deep Learning
Siswa menyimak media
video/gambar, mengajukan
pertanyaan kritis, dan
mengidentifikasi masalah
secara aktif.

Kerja sama intensif,
pertukaran gagasan, pencarian
materi via internet, dan
negosiasi makna antarsiswa.
Siswa percaya diri
memaparkan peta konsep,
saling memberi tanggapan,
dan mengapresiasi karya
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kelompok lain.

Refleksi Belajar Jarang dilakukan, Siswa menyimpulkan makna
pembelajaran berakhir pada pembelajaran, merefleksikan
penyerahan tugas. proses diskusi, dan

mengaitkan konsep dengan
kehidupan nyata.

3. Implikasi Interaksi Belajar Terhadap Keterlibatan dan Pemahaman Mendalam

Interaksi belajar yang terbangun memberikan implikasi nyata terhadap dua domain utama:
(1) peningkatan keterlibatan (engagement) baik secara kognitif, afektif, maupun sosial; dan (2)
pencapaian pemahaman mendalam (deep learning). Siswa tidak hanya menghafal definisi
sosiologis atau struktur teks, tetapi mampu menganalisis fenomena interaksi sosial di lingkungan
sekitar sekolah dan mengaplikasikan teknik negosiasi secara kontekstual.

4. Transformasi Pola Interaksi Belajar

Terjadi transformasi fundamental dari pola pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-
centered learning) menuju pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered learning).
Peran guru bergeser secara efektif menjadi fasilitator dan mediator pembelajaran, sementara siswa
bertransformasi menjadi agen aktif dalam pemusatan konstruksi pengetahuan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning berbasis Deep Learning di SMA Negeri 1 Tomini Kabupaten Parigi
Moutong secara signifikan mentransformasi iklim dan pola interaksi belajar di kelas. Pengalaman
dan makna interaksi yang terbangun menciptakan suasana belajar yang aktif, kolaboratif, dan
saling menghargai. Dinamika interaksi berkembang pesat dari dominasi pasif menjadi interaksi
dialogis antar-siswa dan guru-siswa. Implikasi dari interaksi aktif ini terbukti meningkatkan
keterlibatan siswa serta mendorong pemahaman konsep yang mendalam dan bermakna.
Transformasi dari teacher-centered ke student-centered learning mempertegas pentingnya peran
guru sebagai fasilitator dalam mewujudkan pembelajaran abad ke-21 yang holistik.
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